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Abstrak

Deforestasi menyumbang emisi gas rumah kaca sebesar l8 o/o clari total eurisi gas ruurah kaca

per tahun. REDD (Reducing Emission from Delorestation ancl Forest.s Degruclatior) adalah

mekanisme yang dikembangkan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca akibat deforestasi

dan degradasi hutan. Para pihak menginginkan agar REDD juga berperan dalam pengentasatt

kerniskinan masyarakat sekitar hutan di negara berkembang. Masyarakat sekitar hutan tnerupakart

salah satu pihak yang berhak untuk memperoleh alokasi dari pendapatan tersebut. Peraturatt

perundangan yang mengatur alokasi pendapatan dari REDD hingga saat ini belum tersedia.

Paper ini mengemukakan gagasan mengenai proporsi alokasi pendapatan dari REDD. Upaya

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebrlakan dalarn rnenyusurl

peraturan perundangan yang diperlukan. Proporsi hipotetik alokasi pendapatan yang dikenrukakart

di sini diupayakan untuk mengakomodir para pihak, antara lain: pemerintah pLrsat, penteritttalt

daerah dan masyarakat sekitar hutan. Proporsi hipotetik tersebut merurpakan hasil tinjauun
terhadap kerangka hukum fiskal yang tersedia dan azas alokasi benefit.

Kata kunci: degradasi hutan, masyarakat lokal, pengentasan kemiskinan, perubahan iklim

Abstracl

DeJbrestulion r:onlributed lo green house ga.s enti,s.sion until 189(' ol totul emis.:ittn 1tt't'

.vear. REDD (Reduc'ing Emis.sion firtnr Defitrestuliort uncl .h-ore.sl.s I)egrtrtluliurt) i.; u ntat'ltutti.snr

cleveloped .fbr reclu<'ing green hou.se gus enris.sion ji'otn cle.fitrc.stuliort urtJ /bre.st degrudutiorr
,4nnex I counlrie.s insisl Non,4nne-r I c'ourttries (developitrg t'oturtt'ic.s) to impletn(nt llEDl)
us v,ell o:t poverl.yeraclic'ution oJ'lot'ul t'ontmttnit.t,. Lot'al ('onttttttttitl l.r a t'otts'idercd slttkcltoldt'r
to get beneJit.f'ront de.forestaliort uvoiclecl .servit'e. On the other hurtd, the lagul .:'lttttt.t'of
benelit alloctrtiott ntechanisnl is urtut,uiluble. This pulter cotrtribtrlt'd tt ln'Ttulht'lit'ul ullot'uliotr
to .slukeholders. 'fhe stctkeholcler.; ittt'olve in thi.s ntet'hurtistn (u'(; tttrlittttul ,qor'(t'ntn('rtl, lot ttl

re('ent legul.fizttttev'ork o./ t'is<'ul urul be rrcfit ullot'ttliort uttttlt'.si.s.

Ke.t,worrls; t'lintulc t'ltunga, litt'es'l tlcgt'uclutiort, loctrl totrttttturit.t', l)t)t'rt'l.t' (t'u(li( tttiott
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PENGANTAR

Latar Bclakang
Pcrubalran iklirn tclah berkembang

rncnjadi issu global yang banyak urcndapat
pcrhatiarr. RIIDD (Reducirtg Enti,s,siort fiont
Defore.:ttrIiort urtd F-ore,sI Degrodution)
lncrupakan salalr satu nrckanisrne untuk
rncngurangi jurnlah crnisi gas nunah kaca.
REDD dimaksudkan untuk rncngurangi emisi
yang ditirnbulkan dari kegiatan dcforestasi
dan aktilitas-aktifitas yang mengakibatkan
hutan tcrdcgradasi. Deforestasi adalah
perubahan pcnggunaan lahan dari hutan
menjacli nou hutan, scdangkan degradasi
hutan adalah penurunan kualitas hutan.
Deforestasi discbabkan oleh karena terjadinya
konversi hutan untuk pcnggunaan lain dan
degradasi hutan disebabkan oleh illegal
logging. kebakaran hutan, over cutting dan
perladangan bcrpindah.

Cikal bakal REDD adalah proposal
yang clia-iukan oleh Santili, et ul. (2005)
pada konfercnsi para pihak (Con/brenc:e o.f'

PortieslCoP) ke- I l, di Montrcal, Kanada.
Mercka rncngusulkan suatu mekanisme
kompcnsasi bagi ncgara bcrkcrnbang yang
mampu rnenccgah deforestasi dan degradasi
lrutan atau matnpu mcngurangi cmisi (reducing
emi.s.siott\. Olch karcna itu nraka proposalnya
dikcnal rlcngan istilah Compe,n,soted Reduc't ion
(CR). Proposal terscbut diajukan karena
penccgahan cleforcstasi tidak diakomodir
dalarn nckartisrrc pcngcnclalian ernisi global
rnelalui Clcun I)cvelrtltmerrl Mechonisnr
(CDM) yang tclalr ditctapkan dalam K.t,oto
Ptttlocol.

Isu pcngulangan cnrisi dari dcforcstasi
dan tlcgradasi lrutan rnakin rnengt-rat scjak
Stcrn (2006) rnempublikasikarr ternuan-
nya cli clalartr The Stern Revien'. Revien'
tcrscbtrt nrcngomukukan halrwa pcngurang-
an cnlisi mclalui pcnccgahan cle:forcstasi
lchih cf isicn clitrarrdin.ekan clcrrgan upaya
pr-n y c nqla n k a t'bon rla ri a t tttos fi t' (,s' t' q t r e,s I r tr I i o r t l'

scqucstrasi) rnclalui pcnarlilnlan pohorr
(t'<'fit t't, t trr.si ). Pcrrccgaltan clc{irt'cstasi clatr

tlcgraclasi hutarr tlapat nrcnunrnkan crnisi
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lcbih besar dibandingkan dengan upaya
reforestasi.

Ernisi CO, deforestasi dan degradasi hutan
mcncapai 7 ,6 Gt per tahun atau l8 % clari

total emisi dunia. Sernentara itu kemampuan
penyerapan CO' dari atmosfir melalui aforestasi

dan reforestasi hanya rnencapai I Gt per
tahun (Baumert, ct,al. 2005 dalam Masripatin,
2007). Jika pencegahan deforestasi dilakukan
maka dapat mengurangi emisi gas rumah kaca

dalam jumlah beberapa kali lipat dibandingkan
reforestasi atau reforestasi.

Para pihak telah mcnyetujui REDD
sebagai salah satu mekanisme pengurangan
emisi yang akan dipertimbangkan setelah
tahtrn 2012, dan dinyatakan secara eksplisit
di dalam Bali Road Mop. Bali Road Mop
adalah dokumen yang disepakati para pihak
pada konferensi perubahan iklim ke-13 di Bali
pada tahun 2007 . Pasca tahun 2007, REDD
semakin berkembang dan muncul gagasan-

gagasan yang mengharuskan mekanisme
REDD dikaitkan secara langsung dengan
program pengentasan kemiskinan masyara-
kat sekitar hutan. Laporte, et.al. (2007)
mengungkapkan sikap optimis bahwa REDD
sangat potensial sebagai sarana pengentasan

kcmiskinan di negara berkembang. Namun
menumt Nepstad et ol. (2007), pengentasan

kenriskinan dapat dicapai jika pendapatan
dari hasil pclaksanaan REDD dirnanfaatkan
untuk peningkatan pendapatan, peningkatan
fasilitas kcsehatan, pendidikan dan technical
tr.s,s islance,tervices bagi masyarakat sekitar
hutan.

Rumusan Masalah
Mekanisrne REDD akan diperjuangkan

lebih lanjut pada CoP kc- I 5 tahun ini di
Kopenhagen, Denrnark. Pcrmenhut No.:
P. 30iMerrhut-1112009, mcrupakan peraturan
pcrundangan yang mcnjadi dasar hukum
pclaksanaan REDD cli Indoncsia. Namun,
peraturan tcrsebut bclum nrengatur secara
tcgas rnengcnai alokasi pcndapatan dari REDD.
Alokasi pcndapatan clan pihak-pihak yang
rlapat mcrlrpcroleh bagian pcndapatan bclurn
rliatur.
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contoh kegiatarr pcrladangan berpindah. Akar
masalah pcnyebab dcforcstasi yang dipicu oleh
ketiga para pihak di atas adalah sama yaitu
masalah ekononri. Bagi pemcrintah pusat adalah

kebutuhan dana untuk pembangLrnan nasional
dan sarna halnya bagi pcmcrintah daerah.
Masayarakat juga mcnrerlukan sumberdaya
untuk mcmenuhi kebutuhan schari-hari. Oleh
karena itu, pencegal-ran deforestasi berpotensi
menghilangkan sumber pendapatan untuk
pembangunan ekonorni. Di sinilah perlunya
kompensasi terhadap upaya pencegahan/
pengrlrangan dcforestasi atau secara umum
dikatakan scbagai pengr.rrangan emisi dari
deforestasi dan dcgradasr hutan.

IFCA Consolidttlion Reporl Tahun 2008
rnengemukakan dua pilihan mekanisme transfer
pendapatan dari hasil pelaksanaan REDD.
Kcdua opsi tersebut antara lain: l). Insentif
dari pembeli diterima oleh pcmerintah pusat,

sedangkan pcrnerintah daerah mendapat porsi
yg ditentukan oleh pusat;2). Insentif langsung
dibayarkan kepada pcmcrintah daerah, dan
pemcrintah pusat mendapat alokasi yang
diperuntukkan untuk kcgiatan monitoring.

Gambaran umum alokasi pendapatan
REDD yang dapat disimpulkan dari laporan
IFCA (2008) disajikan pada 'Iabel L Alokasi
pcndapatan dibcdakannya bcrdasarkan fungsi
kawasan hutan.

Sccara un-lum status kcterlibatan
masyarakat bclunr diakornodir dengan tegas

sebagai salah satu pihak yang perh: mendapat
alokasi pcncrimaan. Har-rya pada kawasan
konscrvasi yang sudah mcmpcrtirnbangkan
masyarakat lokal sccara tcgas.

Pcntingnya urcnvcrtakan rnasyarakat
dalam rnckanismc perdagangan karbon
sccara global .jug. diurigkapkan Saunders,
et.al. (2002). Menunrt mcreka, pcluang insentif
dari hasil pclaksanaan perdagangan karbon
sclayaknya tidak rncngcluarkan masyarakat
Iokal clari sistern yang tclah ada. Pendapat
tcrscbut clapat diinterpretasikan bahrva
masvarakat lokal sclavaknya clipcrhiturrgkan
clalanr nicmpcrolch inscntil' tcrscbut dan tidak
rncrrvittgkirkarrnva clari sistcttt pcrclagangan
karborr vans akrin drbanguri.

Alokasi pendapatan mcmpakan hal yang

scnsitif clan bcrpotcnsi mcnjadi sumber
konflik antara pcmcrintah pusat, daeralr
dan rnasyarakat. Pcrundangan yang akan
mcngatunrya sclayaknya dapat rnenjarnin
bahrva pendapatan terscbut dapat d i man faatkan

untuk lncmbiayai program pcngentasan
kcrniskinan lnasyarakat sckitar hutan.

Pcrtanyaan yang ingin dijawab dalam
paper ini adalah scbagai bcrikut: (l ) Bagaimana

alokasi pcndapatan dari jasa pengurangan
emisi agar clapat mcnjarnin tcrcapainya tujuan
yang diharapkan?, (2) Seiauh rnana kerangka

hukum yang ada mcngakornodir alokasi
pendapatan dari hasil jasa pcngllrangan ernisi?

Tujuan
Pcnulisan paper ini berttrluan untuk mem-

berikan gambaran proporsi alokasi pendapatan

dari hasil pengurangan crnisi bagi para pihak.

ANAI,ISIS DAN PEMBAHASAN

Mekanisme Transfer
Para pilrak yang layak mcndapat alokasi

pcndapatan dari hasil pelaksanaan RE,DD
antara lain pernerintah pusat, pemerintah
daerah dan masyarakat sckitar hutan. Bagian
dari pcndapatan yang dialokasikan kepada
pcnrcrintah pusat dirnaksudkan sebagai
konrpcnsasr atas upaya pcncegahan defbrestasi

akibat pencrapan kebijakan nasional teftentu.
Kcbiiakan pcmcrintah pusat yang dapat
rrcrr.jacli pcrtricu laju clefbrcstasi antara lain:
kcbi.iakan kcbijakarr pcnrbcrian i-jin konscsi
HPF{. pcrttbcrian ijin pcrkcbunan. pinjam
pakai ka'nvasan hutan scbagai arcal pcr-
tarnbangan. Akan tctapi tcrdapat juga
kcbi-iakan pcn-rcrintah pusat yang dapat
mcnlirrinralisir clcforcstasi. di antaranya:
dcliniasi rlan pcngaturan furrgsi lrutan clarr

kcbiyakan llclrcgakan hukr-rrn nasional.
Pacla lcr,'cl dacrah/lokal bcbcrapa pcnycbab

dclolcstasi antara lain: illcgal logging. okupasi
lalrarr hutan. clan konvcrsi at'c:t pcnggunaan

lain (apl) rnutladi lahan pcrkcburtan clan land

clcaring. l\4asvarakat sct'ingkali dianggalr
sctragai lirktor' pcnvcbab tlclirrcstasi. sctragai
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Tabel l. Alokasi pendapatan hasil dari pelaksanaan REDD pacla berbagai fungsi kawasan
hutan

Fungsi Ka*'asan Hutarr Alokasi pcndapatan Catatan

[{utrtr Produksi dapat

Dikrrrrr. crsi rncn.iarli
API-

Hutatr I-rrrclurrg

Pcrrrc'rintalr dacralr : 100 '7i,

Pcntcritrlah Pusat ( Menhut)
Pcrncrintah Kabupatc'n

Pt-rrsr untuk rnasyarakat lokal belurn diakornodir

Porsi alokasi untuk masing-rnasing belurn
discbutkan sccara eksplisit
Peran provinsi belurn diakornodir
Alokasi utrtnk masyarakat lokaljuga belurn
diakonrodir

Sudah rnengakornodir masyarakat lokal tetapi
porsi belurn disebutkan

Karr'asalt Korrscrvasi Pcnrcrintalr pusat

I okal partncr:

- Masyarakat lokal
- Pcnrsahaau

Surnbcr : l)isarikan dari IF('A (1008)

Kerangka Hukum Distribusi Fiskal
Distribusi fiskal bcrdasarkan hierarki

pcmcrintahan tclah diatur di dalam I.JU No.33
Tahrrn 2004 clan PPNo. 55 Tahun 2005. Alokasi
anggaran mcnrlrut pcraturan tcrscbtrt lnen-
cakup Dana Bagi Hasil (DBH). Dana Alokasi
Umuur (DAU) dan Dana Alokasi Khusus
(DAK),

Di antara ketiga aturan tcrsebut, yang
menlungkinkan untuk dijadikan acuan dalam
mencntukan alokasi pencrimaan dari hasil
pelaksanaan ITEDD adalah DBH. DBH yang
tcrkait dcngan scktor kchutanan mcncakup dua

hal yaitu DUH IHPH (luran l{ak Pcngusahaan

Hutarr)clan DIIH PSDI-I (Provisi Surnberdaya
Hutarr). Dana bagi hasil dari IHPH diatur
scbagai bcrikut: 209/o Pusat, 1691, provinsi,64
ol, kabupatcrr/kota pcnghasiI

Scdangkarr dana bagi hasil PSDH,
sitctaltkan scbagai bcrikut: 2(l o,'i, pusat, l6 %,

pro v i rr si. 32 91' kabupatorikota pcn glr as i l, 32 o,i,,

dibagikan kcpada kabupatcrrikota lain cli prt'ry

bcrsangkutan dcngan propot'si yang salna.
Tanrpaknya alokasi pcncrirnaan dari

RIrt)D ticlak clapat urcusadopsi alokasi rucltrnrt
pcrtalut'au di atas sccara rrtuh. Pcrtinrbanganya
aclallh karctta apabila nlL'nqacLl kcpada
atur'an tcrscbut ticlak ada .iarnirran proporsi
yanq rlrtclinur 1'rcrncrintalr kabrrpatcn scbcsar

-12 ",, cligttrrakatr rrrrtuk rncnrbial,ai prograrr-r

korrscrvasi lrutln tcrlcbih urrtuk nrcnrbiayai
prognlnr llcnc.crrtaslttr kcrrriskinan pada

masyarakat sekitar hutan.
Salah satu prinsip yang digunakan dalam

penghitungan DAU yaitu prinsip relevan
(relevonc'e) dengan tujuan (Panggab ean, et.al.
1999) juga dapat dipedomani dalam alokasi
DBH penerimaan hasil pelaksanaan REDD.
Prinsip rclevan dengan tujuan mengandung
makna bahwa pemanfatan dana yang diperoleh
dari REDD harus sesuai dengan tujuan awal
pelaksanaan program tersebut. REDD memiliki
tujuan pengurangan emisi dari deforestasi
dan degradasi. serta pengentasan kemiskinan
rnasyarakat yang merniliki ketergantungan
terhadap hutan. Olch karena itu maka dana
yang diperolch dialokasikan untuk program
konservasi hutan dan program peningkatan
pendapatan rnasyarakat rniskin yang tergantung
tcrhadap sumberdaya hutan.

Alokasi Pedapatan Hipotetik
Dengan tetap mcngacu kepada DBH

PSDI-1, pcltulis rnencoba rnernbuat sebuah
alokasi pencrirnaan hipotctik dcngan proporsi
scbagai bcrikut: alokasi untuk pemerintah pusat
20 o/,. provinsi 16 o,/r, kabupaten 32 oh dan
rnasyarak at 32oh. A I ok asi yan g d i bcri kan kepada
pcrncrintah kabupaten scbcsar 32 ohsclayaknya

dipcrgunakan untuk pembiayaan progratr-t

korrscrvasi hutan dan 32 9'it !ang ditcrilna olch
rnasyarakat sckitar hutan dipcrgunakan untuk
nrcrnbiayai prograrn-prosrarn pcningkatan
pcnclapatan rncrcka.
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Alokasi pcncrirnaan hipotctil< ini tentunya
pcrlu diuli. untuk nrcngctahui apakah proporsi

tcrscbut bisa clitcrinra para pihak (masyarakat

sckitar hutun. pcmcrintah baik pusat nraupLlrl

dacrah) atau nrasih pcrlu pcnycsuaian agar bisa

clitclirna sr-r'nua pihak.
Pcncrimaan RIIDD iuga sclayaknya

dalrat rncnjaga kchcrlartjutan (sustoinnbiI it.t')
pcrrtlapatan rnasyarakat clan kclcstarian hutan.

Sarrrrclcrs cl.ul. (2002) .jtrga nrcngultgkapkan

bahu'a bahlva alokasi purcrimaan dari
rrckanisrnc pcrclagangan karbon hartts dapat

dipcrtanggurrgjau,abkan kcpacla publik
(nrcngacu kcpacla prinsip akutrtabilitas
(u t' t' r t t r n I tr h i I i t.t:),

KESIIUPUf,AN

IVlasyarakat scbagai pihak yang merniliki
kctcrgantungan tcrhadap hutan juga belum
clipcrtimbangkan scbagai pihak yang pcrlu
mcntlapat alokasi langsung dari pcneritraan
R11DD.

Ilcrclasarkan kcrangkan hukum yang ada.

rnaka alokasi pene rinraan dari hasilpelaksanaan
RED[) dapat rncngacu l<cpada mckanisme
DBH dari sumberdaya hutan tetutama DBH
PSDt{ bcrdasarkan LIU No. 33 Tahun 2004
clan PP No. 55 Tahun 200-5. Olch karcna di
clalanr nrclakukan ka.jian alokasi pcnerimaan
ini pcnrnclang-undangan yang tclah acla masih

rclcvan scbagai bahan pcrtirnbangan
Alokasi pcndapatan hipotctis dikcrnukakar-r

sctragai bahan pcrlinrbangan daIarn pcnyusunan

pcrtatunln pcnrnclangarr yang dipcrlukan.
Proporsi pcndapatan hipotctis rncngacu kepada

kcrlrrgka hukunr fiskal yang tcrscdia darr

prinsip-prinsip alokasi pcndapatan.
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